BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan representasi diskriminasi kecantikan yang ada dalam
drama Korea berjudul My ID Is Gangnam Beauty, dapat diambil kesimpulan bahwa
diskriminasi disini beralih fungsi menjadi alat instrumen kontrol terhadap tubuh
perempuan, melalui tindakan bullying yang dinormalisasi. Seringkali bullying
terjadi melalui kata-kata kasar yang dilontarkan secara langsung pada perempuan
bertubuh gemuk atau berpipi chubby serta diikuti julukan binatang babi karena
dinilai tidak masuk dalam standar kecantikan, selain itu julukan orc yang
merupakan nama dari binatang dengan rupa mengerikan juga ikut disematkan pada
perempuan “jelek” atau dinilai tidak masuk dalam kategori standar kecantikan
Korea. Bullying bukan hanya terjadi melalui perkataan tetapi direpresentasikan juga
dalam perlakuan yang tidak adil terhadap korbannya dengan mengunci korban di
toilet, mengasingkan korban dari lingkungan sosial sehingga korban merasa

berbeda kemudian dikucilkan.

Perlakuan diskriminasi tersebut ternyata dinormalisasi oleh perempuan dalam
drama ini yang terepresentasi dengan jelas bagaimana perempuan berusaha untuk
menjadi seperti perempuan yang dianggap memenuhi standar kecantikan Korea
pada iklan-iklan kecantikan yang berada di sepanjang jalan. Selain itu tubuh
langsing merupakan salah satu standar kecantikan yang kemudian mendorong
perempuan untuk langsing instan dengan cara tidak makan atau merasa bersalah

berlebihan jika memasukan makanan ke tubuhnya, tahap ini dapat masuk dalam
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gejala anoreksia yang mana seseorang akan memuntahkan apapun yang telah

dimakan.

Konstruksi terkait standar kecantikan yang tertanam membuat perempuan
seolah terjebak sehingga tidak dapat menjadi dirinya sendiri dan memilih untuk
memodifikasi tubuhnya dengan operasi plastik dengan harapan setelahnya memiliki
kehidupan yang layak. Standar tunggal telah mengurung perempuan untuk bertubuh
seragam sehingga beberapa perempuan benar-benar tersugesti hingga memutuskan
untuk mengakhiri hidupnya karena merasa dirinya tidak layak untuk mendapat
kehidupan diluar menjadi korban diskriminasi akibat tidak dapat memenuhi standar

yang ada.

V.2 Saran
V.2.1. Saran Akademik

Fokus penelitian ini adalah diskriminasi dimana menurut peneliti merupakan
hal yang harus terus dibahas karena pada era ini diskriminasi semakin luas, tidak
lagi dalam ranah ras dan agama saja. Bagi para peneliti selanjutnya yang tertarik
dan hendak melakukan penelitian dengan fenomena serupa, peneliti sangat
mendukung dan mengharapkan fenomena ini dapat terus dikaji dengan metode yang

lain menggunakan sudut pandang yang berbeda.

V.2.2. Saran Sosial
Penelitian ini merupakan salah satu wadah yang ingin menunjukan bahwa
diskriminasi terhadap kaum perempuan dilanggengkan hingga sekarang.

Diskriminasi dan standar kecantikan bukan hal yang patut dinormalisasikan



sehingga sudah selayaknya setiap individu mampu untuk menghargai orang lain

dengan setara dan menghormati tubuhnya dengan segala keunikan yang dimiliki.

V.2.3. Saran Praktis

Harapan atas terselesaikannya penelitian ini, besar harapan untuk sadar bahwa
banyak ketidakadilan gender terus terjadi terkhusus pada kaum perempuan. Kaum
perempuan seringkali menormalkan tindak diskriminasi atas dirinya, sehingga patut
disadari bagi perempuan agar tidak dengan sukarela menempatkan dirinya dalam
kontrol industri kecantikan karena sejatinya perempuan sendirilah yang memiliki

kuasa penuh atas dirinya.
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